
 

 
 

ABSTRAK 

Kajian ini bertujuan untuk meneliti fenomena penggunaan bahasa slanga dalam kalangan 

masyarakat di media sosial, khususnya dengan menumpukan perhatian kepada elemen-elemen 

asas yang mendorong penggunaannya. Matlamat utama kajian adalah mengkaji jenis-jenis 

bahasa slanga yang kerap digunakan di platform seperti TikTok dan Twitter, serta menjelaskan 

makna perkataan tidak formal dan konteks penggunaannya dalam interaksi di media sosial. 

Kajian ini menggunakan pendekatan minimalis dengan reka bentuk kajian kualitatif deskriptif 

, melalui kaedah pemerhatian kandungan terhadap teks dan video yang dimuat naik pengguna 

di TikTok dan Twitter. Data dikumpulkan melalui persampelan bertujuan (purposive sampling) 

dari akaun pengguna terpilih antara Januari hingga Jun 2024, melibatkan individu berusia 20-

40 tahun termasuk pempengaruh media sosial. Analisis data dilakukan menggunakan Kerangka 

Minimalis Chomsky (2007) untuk menganalisis leksikal dan struktur bahasa slanga. Dapatan 

kajian membentangkan analisis jenis-jenis bahasa slanga yang ditemui, seperti ejaan kreatif 

(contoh: "harey", "terai", "nau", "dak-dak", "kelaut", "maquan-maquan", "tacod", "herlok", 

"hampeh") , serta penjelasan makna dan konteks penggunaannya dalam interaksi di media 

sosial. Hasil kajian ini diharapkan dapat menyumbang kepada literatur linguistik sosial dengan 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang interaksi antara bahasa, masyarakat, 

dan teknologi dalam era digital, serta mengisi jurang penyelidikan mengenai penggunaan 

bahasa slanga di media sosial melalui analisis semantik yang mendalam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

ABSTRACT 

This study aims to examine the phenomenon of slang usage among the community on social 

media, particularly by focusing on the basic elements that drive its use. The main goal of the 

study is to study the types of slang that are frequently used on platforms such as TikTok and 

Twitter, as well as to explain the meaning of informal words and the context of their use in 

interactions on social media. This study uses a minimalist approach with a descriptive 

qualitative research design, through the method of content observation of texts and videos 

uploaded by users on TikTok and Twitter. Data were collected through purposive sampling 

from selected user accounts between January and June 2024, involving individuals aged 20-40 

years including social media influencers. Data analysis was conducted using Chomsky's 

Minimalist Framework (2007) to analyze the lexical and structural aspects of slang. The 

findings of the study present an analysis of the types of slang found, such as creative spellings 

(e.g. "harey", "terai", "nau", "dak-dak", "kelaut", "maquan-maquan", "tacod", "herlok", 

"hampeh"), as well as explanations of their meanings and contexts of use in interactions on 

social media. The results of this study are expected to contribute to the social linguistics 

literature by providing a deeper understanding of the interactions between language, society, 

and technology in the digital era, as well as filling the research gap on the use of slang on social 

media through in-depth semantic analysis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


